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Abstract. This research was conduct due to the absence of a program in childcare with a focus 

stimulation for cognitive development, this program is created Home-Based Childcare with the 

development of childcare characteristics by Barnados (2017) such as care in an environment 

that’s like home, flexibility for child and family, nurturing relationships and attention to 

individual needs. A Design Based Research (DBR) was used to collect data from three 

participants compiring early childhood education experts, family education experts and childcare 

practitioners in two times judgment. The results represent that at first times judgment program 

was designed to be in decent category with revisions on program purpose, program activity 

planning, process management activities and program activity reports. Futhermore in second 

times judgment indicates that the program is in very decent category. Therefore the program can 

be used in childcare to stimulate for children cognitive development. The results recommend to 

childcare manager, that a home-based childcare program that has been created by researchers 

can be implemented in childcare, as well as for future researchers, conducting research with a 

topic of report the children developing aspects of the digital-based program activities. 

Abstrak. Penelitian ini berdasarkan pada belum adanya program di childcare dengan fokus 

stimulasi untuk perkembangan kognitif. Program ini dibuat berbasis home-based childcare 

dengan pengembangan karakteristik menurut Barnados (2017) yaitu lingkungan childcare 

seperti di rumah, fleksibilitas untuk anak dan keluarga, hubungan yang terbina dan 

memperhatikan kebutuhan individu. Design Based Research (DBR) menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan tiga partisipan yaitu ahli pendidikan anak usia dini, ahli pendidikan 

keluarga dan praktisi childcare dalam dua tahap proses penilaian. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pada penilaian tahap pertama program yang dirancang berada pada kategori layak dengan 

revisi pada komponen tujuan program, perencanaan kegiatan program, pengelolaan proses 

kegiatan dan laporan kegiatan program, selanjutnya pada penelitian tahap kedua menunjukkan 

bahwa program berada pada kategori sangat layak, sehingga  program dapat digunakan di 

childcare untuk menstimulasi perkembangan kognitif anak usia dini. Hasil penelitian 

merekomendasikan kepada pengelola childcare, bahwa program home-based childcare yang 

sudah dibuat oleh peneliti dapat di implementasikan di childcare, serta bagi calon peneliti 

selanjutnya yaitu melakukan penelitian dengan mengembangkan aspek laporan kegiatan 

program berbasis digital. 

1.  Pendahuluan 

Pendidikan keluarga merupakan proses pendidikan informal yang berada pada tanggung jawab orang 

tua sebagai pendidik dan anak sebagai individu yang mendapat proses pendidikan. Namun, dewasa ini 

tanggung jawab orangtua tidak hanya di lingkungan rumah, tetapi juga di lingkungan tempat kerja. Ayah 

dan ibu harus mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 

Fenomena ibu bekerja saat ini sudah tidak asing lagi, berdasarkan data Badan Statistika Bandung 

(BPS Bandung, 2018, hal 1) bahwa pada tahun 2017 terdapat 1,116,529 pekerja dengan 396,084 wanita 

pekerja, selanjunya Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) pekerja perempuan meningkat sebesar 

2,33% menjadi 55,04 % dari sebelumnya yaitu, 52,71 %. Aktivitas ibu bekerja dapat berdampak 
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terhadap tumbuh kembang anak, sebab ibu secara psikologis lebih dekat dengan anak (Pencawan, 2018, 

hal 1). Kondisi ini menyebabkan fungsi orangtua sebagai pendidik di lingkungan keluarga tidak 

maksimal. 

Upaya mengatasi permasalahan orangtua bekerja serta tetap tercapainya 

tugas perkembangan anak adalah dengan hadirnya Tempat Penitipan Anak (TPA) 

atau childcare. Shabarina, Mediani dan Mardiah (2018, hal, 62) menemukan bahwa  jumlah anak yang 

dititipkan di TPA atau childcare setiap tahunnya meningkat karena semakin banyak orangtua yang sibuk 

bekerja. Pengadaan childcare di lingkungan kerja orangtua selaras dengan pasal 3 Peraturan Menteri 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia tentang peningkatan 

produktivitas kerja (2015, hal 4). Childcare yang berlokasi di gedung kantor orangtua bekerja sangat 

dibutuhkan, sesuai dengan artikel Harsono (2018, hal, 1) ternyata lokasi childcare yang berada di 

lingkungan kerja, sangat menunjang  produktivitas kerja serta memberikan kenyamanan pada para 

orangtua. Proses pengasuhan di TPA atau childcare harus menyesuaikan dengan lingkup perkembangan 

anak usia dini, sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 58 Tahun 2009 (2009, 

hal 4) yang meliputi nilai – nilai moral dan agama, motorik, kognitif, bahasa dan sosial emosional.  

Permendikbud mengelompokkan tugas perkembangan anak usia dini pada beberapa kelompok usia, 

diantaranya adalah anak usia dua sampai empat tahun. Usia dua sampai empat tahun termasuk pada 

masa ke emasan (golden period) yang berada pada rentang usia nol sampai delapan tahun (Priyanto, 

2014, hal, 41). Maka, menurut Sudjatmikoe (dalam Siswina, Shahib dan Rasyad, 2016, hal, 28) pada 

masa ini akan menentukan kualitas tumbuh kembang anak di masa yang akan datang, sehingga setiap 

kelainan atau penyimpangan akan mengurangi kualitas pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Kegiatan di TPA atau day care perlu dirancang sedemikian rupa untuk membantu anak mendapatkan 

simulasi kehidupan yang nyata dalam kegiatan sehari-hari (Mu’jizatin, Jubaedah dan Widiaty, 2017, 

hal, 104). Hayati, Cholimah dan Christiani (2017, hal 182) menyebutkan bahwa  umumnya day care 

atau childcare memberikan stimulus untuk perkembangan kognitif anak usia dini dengan cara 

mengenalkan angka dan berhitung.  

Proses pengenalan anak dalam menstimulasi perkembangan kognitif anak usia dua sampai empat 

tahun diperlukan kegiatan yang bermakna dan dilakukan secara sederhana. Mengingat perkembangan 

kognitif anak usia ini akan mempengaruhi kemampuan intelektual anak di masa pertumbuhan yang akan 

datang. 

Stimulasi perkembangan kognitif anak usia dua sampai empat tahun dapat diberikan melalui 

pengadaan program yang menunjang pemberian stimulasi tersebut. Groeneveld, et al (2010, hal, 7) 

menjelaskan tentang program home–based childcare yang merupakan program TPA dengan fokus 

pengasuhan seperti di lingkungan rumah. Peneliti mengadopsi program home–based childcare di 

California yang  akan diterapkan di Indonesia dengan kondisi childcare yang berada di lingkungan 

perkantoran serta tambahan aspek yaitu terdapat perencanaan kegiatan program dan  pengelolaan proses 

kegiatan yang menunjang stimulasi perkembangan kognitif anak dengan konsep kegiatan seperti berada 

di lingkungan rumah. Kegiatan konsep  home-based childcare menggunakan bantuan pemanfaatan 

peralatan di lingkungan rumah, jadi kegiatan tidak hanya menggunakan APE yang dibeli dari toko. 

Maka, program yang diterapkan di childcare dapat pula diterapkan oleh orangtua di  lingkungan rumah. 

Studi pengamatan pada penelitian Ang, L and Tabu, M (2018, hal, 4)  menunjukkan variabilitas 

layanan program home-based childcare yang dialami oleh keluarga dan anak-anak sering tergantung 

pada nilai-nilai profesional pengasuh dan persepsi kualitas perawatan dan pendidikan. Studi juga 

menyoroti  dampak yang berbeda dari perawatan anak berbasis rumah atau home-based childcare pada 

pengalaman belajar dini anak-anak.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan orangtua dan pengelola di lokasi TPA yang berada lingkungan 

kerja, seperti Laboratorium Pelayanan Anak Rumah Bunda Program Studi Pendidikan Kesejahteraan 

Keluarga serta day care Ummu Salamah, diperoleh data bahwa ibu bekerja merasa nyaman ketika 

menitipkan anak di TPA sekitar tempat kerja. Selanjutnya kelompok usia dua sampai empat tahun dipilih 
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karena, rentang usia tersebut sesuai dengan usia anak yang dititipkan di childcare, yaitu anak dengan 

usia bersikar antara nol sampai lima tahun. 

Kondisi childcare secara umum adalah childcare sudah merancang program untuk diaplikasikan di 

lingkungan childcare. Namun, sebab kondisi pendamping kegiatan belum sepenuhnya memahami 

program tersebut, jumlah anak yang dititipkan tidak tentu setiap harinya serta kualifikasi pendamping 

yang hanya bertugas untuk melaksanakan proses pengasuhan. Maka, berdampak pada kurang 

maksimalnya pemberian proses stimulasi perkembangan kognitif dan tidak maksimalnya 

pengaplikasian program yang telah dirancang. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti membuat 

program home-based childcare untuk stimulasi perkembangan kognitif anak usia dini. Penelitian ini 

merupakan bagian dari penelitian payung yang berjudul perancangan program home-based childcare 

settings untuk meningkatkan capaian perkembangan anak usia dini (Rinekasari, Jubaedah & Tati, 2018). 

2.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Design Based Research (DBR) untuk menjawab permasalahan 

penelitian yang telah dirumuskan. Tahapan dalam penelitian design based research menurut Reeves 

(dalam Herrington dkk, 2007, hal, 4091) sebagai berikut: 

• Analysis of practical problems by researchers and practitioners in collaboration (analisis 

masalah praktis oleh peneliti dan praktisi secara kolaboratif) 

• Development of solutions informed by existing design principles and technological innovations 

(pengembangan solusi oleh prinsip-prinsip desain yang sudah ada dan inovasi teknologi) 

• Iterative cycles of testing and refinement of solutions in practice (siklus berulang pengujian dan 

penyempurnaan dari solusi melalui praktik) 

• Reflection to produce “design principles” and enhance solution implementation (refleksi untuk 

menghasilkan “prinsip-prinsip desain” dan meningkatkan pelaksanaan solusi) 

Proses pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara sebagai analisis kebutuhan dan format 

validasi expert judgment. Wawancara dilakukan kepada para pengelola di TPA atau day care/ childcare 

yang berada di sekitar Kota Bandung yaitu kepada pengelola di Lab Pelayanan Anak Rumah Bunda  

Prodi PKK dan Ummu Salamah. Analisis data meliputi reduksi data, display data, validasi data dan 

revisi. Pengolahan data meliputi presentase data dan penafsiran data. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1.  Temuan Penelitian 

3.1.1.  Wawancara. Data analisis kebutuhan pembuatan program diperoleh melalui wawancara kepada 

pengelola childcare di sekitar Kota Bandung. 

3.1.2.  Desain pembuatan program. Desain pembuatan program home-based childcare untuk stimulasi 

perkembangan kognitif anak usia dini dilakukan setelah menganalisis kebutuhan pembuatan program 

diperoleh melalui wawancara kepada pengelola childcare di sekitar Kota Bandung. 

3.1.3.  Hasil expert judgment. Hasil expert judgment yang telah dilakukan oleh akademisi dan praktisi 

dibidang ahli pendidikan keluarga, ahli pendidikan anak usia dini dan praktisi childcate meliputi 

komponen program yaitu jenis layanan, tujuan program, sasaran program, waktu layanan, pendamping 

layanan kegiatan, perencanaan kegiatan program, pengelolaan proses kegiatan dan laporan kegiatan 

program. Hasil validasi menyatakan bahwa program yang sudah dibuat secara keseluruhan sudah layak 

dan dapat dilakukan uji coba secara luas dan terbatas. 
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3.1.4.  Program home-based childcare. Program home-based childcare untuk stimulasi 

perkembangan kognitif anak usia dini yang telah direvisi menghasilkan program dengan komponen 

program yang meliputi: 

• Jenis layanan termasuk pada day care perkantoran. 

• Tujuan program terdapat tujuan umum dan khusus. 

• Sasaran program kepada anak usia dua sampai empat tahun. 

• Waktu layanan berdurasi 8 jam/ hari (full day) dengan kegiatan program secara rutin, untuk 

anak usia dua sampai tiga tahun stimulasi perkembangan kognitif dilaksanakan tiga kali selama 

satu pekan dan empat kali selama satu pekan bagi anak usia tiga sampai empat tahun. 

• Pendamping layanan kegiatan dengan perencanaan kualifikasi pendamping. 

• Perencanaan kegiatan program meliputi: rencana kegiatan semester, rencana kegiatan mingguan 

dan rencanan kegiatan harian. 

• Pengelolaan proses kegiatan meliputi: penataan lingkungan bermain dan kegiatan bermain. 

• Laporan kegiatan program dibuat dalam bentuk buku komunikasi orangtua dan pengelola. 

3.2.  Pembahasan Penelitian 

Jenis layanan sangat diperlukan keberadaannnya, karena sebuah program childcare menurut Direktorat 

Pembinaan PAUD (2011) memiliki beberapa jenis layanan diantaranya day care perumahan, day care 

perkantoran, day care pasar dan day care perkembunan. Program childcare sebaiknya memiliki jenis 

layanan yang dipilih, agar program tersebut terlaksana sesuai dengan jenis layanan yang telah dirancang. 

Sesuai dengan pendapat Efendi (2017, hal, 17) bahwa jenis disesuaikan dengan kebutuhan penerima 

layanan. Purwati, Sugio dan Tajri (2012, hal, 82) menjelaskan bahwa jenis layanan harus sesuai dengan 

masalah yang dialami, atau sesuai dengan kebutuhan serta adanya jenis layanan dapat membantu 

penerima layanan dalam mengembangkan potensi sesuai dengan yang dimiliki (Permana, 2015, hal, 

144). 

Tujuan program childcare sesuai dengan perumusan tujuan oleh Direktorat Pembinaan Anak Usia 

Dini (2015, hal, 4) adalah yaitu memberikan layanan kepada anak usia 0 – 6 tahun yang terpaksa 

ditinggal orangtua karena pekerjaan atau halangan lainnya dan memberikan layanan yang terkait dengan 

pemenuhan hak-hak anak untuk tumbuh dan berkembang, mendapatkan perlindungan dan kasih sayang, 

serta hak untuk berpartisipasi dalam lingkungan sosialnya. Selanjutnya Abdulhak (dalam Efendi, 2017, 

hal 10) memaparkan bahwa tujuan ini merupakan titik sentral atau kondisi yang akan dicapai dari 

pelaksanaan program. Kejelasan tujuan membawa arah yag mudah didalam pelaksanaan program, 

sehingga penentuan keseluruhan bagian yang ada kaitannya dengan program dan pencapaian program 

akan mudah dapat diselesaikan. 

Sasaran program home-based childcare memiliki fokus sasaran program pada anak usia dua sampai 

empat tahun. Sesuai dengan konsep home-based childcare di Inggris berdasarkan temuan Ang dan Tabu 

(2018) bahwa sasaran program home-based childcare berada para rentang usia 0 ≤ 8Tahun. Selanjutnya 

pemilihan usia sasaran program home-based childcare juga selaras dengan usia anak yang menjadi 

landasan pada prinsip program home-based childcare menurut Bernal, et al (2018, hal, 2 – 3). 

Beragamnya usia anak yang dititipkan ini akan memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengenalkan konsep bersaudara, serta Guo, et al (2014, hal, 1029) juga menemukan bahwa terdapat 

efek positif dari variasi kelas dalam komposisi umur pada peningkatan kosa kata anak – anak yang 

berusia lebih muda. Keberagaman usia ini juga dapat menunjang pengenalan proses pendidikan kepada 

anak, sebelum memasuki masa usia sekolah, selaras dengan pengertian home-based childcare menurut 

Lawrence dan Stephens (2016, hal, 1) bahwa home-based childcare diperuntukan untuk menunjang 

pendidikan anak usia dini sebelum mereka mencapai usia sekolah. 

Waktu layanan untuk program home-based childcare untuk stimulasi perkembangan kognitif anak 

usia dini dinyatakan sangat layak. Waktu layanan dirancang sesuai dengan Direktorat Pembinaan Anak 

Usia Dini (2015, hal, 19) yaitu TPA full day berkisar antara 6 – 8 jam perhari, minimal 3 kali dalam 

seminggu. Kondisi ini sesuai dengan temuan penelitian Ang dan Tabu (2018) tentang aplikasi home-
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based childcare di Jepang dan Inggris dengan temuan waktu layanan program berada pada alokasi waktu 

8 jam/ hari dengan tersedianya jam tambahan yang disediakan oleh pihak lembaga. 

Tersedianya jam tambahan tersebut sesuai dengan karakteristik program homebased childcare menurut 

Barnados Early Learning (2017, hal, 1) bahwa terdapat fleksibilitas untuk keluarga yang menitipkan 

anak di lembaga childcare dengan konsep home-based. Selanjtnya kelebihan home-based childcare 

yaitu tersedianya perawatan paruh waktu atau penuh waktu (Kelly, 2006, hal, 1). 

Kualifikasi pendamping layanan kegiatan atau pengasuh ini sesuai dengan Budiharjo (2015, hal 29) 

bahwa pengasuh pada suatu lembaga memiliki peran yang sangat penting dalam mewujudkan 

pengasuhan yang baik dan berkualitas bagi anak-anak. Konsep home-based childcare menurut 

California Departement of Education (2010, hal, 11 -12) memiliki konsep pelayanan lembaga yang tidak 

hanya memberikan proses pengasuhan kepada penerima layanan, namun juga memberikan pengajaran 

serta hubungan kekeluargaan dengan anak sebagai penerima layanan. Kondisi ini sesuai dengan tugas 

pengasuh berdasarkan prinsip penyelenggaraan program home-based childcare menurut Bernal, et, al 

(2018, hal, 1 – 2) bahwa tugas pengasuh dengan konsep home-based childcare meliputi memberikan 

proses pengasuhan sesuai  dengan tugas perkembangan anak, memasak, membersihkan dan 

menjalankan unit layanan. Selanjutnya kualifikasi pengasuh ini juga sesuai dengan kelebihan program 

home-based childcare yaitu dapat memberikan pengasuhan sesuai dengan minat dan kekuatan individu 

anak dengan proses pengembangan secara cermat (Kelly, 2006, hal, 1). 

Perencanaan kegiatan program dirumuskan dengan memperhatikan kebutuhan dan tahap tumbuh 

kembang anak. Peneliti merumuskan perencanaan pembelajaran yang dapat mengatur kegiatan anak 

selama di day care agar dapat berjalan dengan baik serta sesuai dengan tugas perkembangan kognitif 

anak. Perencanaan pembelajaran di day care terdiri dari rencana kegiatan semester, rencana kegiatan 

mingguan, dan rencana kegiatan harian. Perencanaan tersebut sesuai dengan panduan dari Direktorat 

Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini (2015, hlm. 5) yang menyebutkan bahwa terdapat tiga 

perencanaan pembelajaran yang harus disusun dan disiapkan oleh lembaga sebagai pemberi layanan. 

Kondisi ini sejalan dengan Richards (dalam Edi, 2011, hal 1) yang menyatakan bahwa perencanaan 

kegiatan program adalah untuk membantu pendamping layanan kegiatan dalam memikirkan pelajaran 

secara mendalam untuk memecahkan masalah dan kesulitan-kesulitan, memberikan struktur 

pembelajaran serta memberikan rekaman tentang apa yang telah diajarkan. 

Pengelolaan proses kegiatan dirancanga sesuai dengan panduan penyelenggaraan TPA menurut 

Direktorat Pembinaan Anak Usia Dini (2015, hal, 21) yaitu penataan lingkungan bermain dan kegiatan 

bermain. Penataan lingkungan bermain dirancang sesuai dengan jenis childcare, yaitu childcare yang 

berada di lingkungan perkantoran dan mengaplikasikan konsep home-based childcare yang memiliki 

ciri khas, yaitu penataan lingkungan bermain yang seperti berada di lingkungan rumah dengan lokasi 

lingkungan bermain di indoor dan outdoor. Sesuai dengan temuan penelitian Ang dan Tabu tentang 

home-based childcare di Jepang dan Inggris bahwa ruangan untuk childcare dengan konsep home-based 

berada pada dua bagian ruangan anak – anak, yaitu indoor dan outdoor (2018). Selanjutnya kegiatan 

bermain dirancang sesuai dengan konsep home-based childcare serta tetap memperhatikan aspek 

perkembangan kognitif anak usia dini. Kegiatan bermain juga sesuai dengan karakteristik home-based 

childcare dengan konsep lingkungan seperti di lingkungan rumah, maka ketika anak melakukan 

kegiatan bermain di childcare anak merasa bermain di rumah sendiri (Barnados Early Leraning, 2017, 

hal, 1). Kegiatan bermain tidak hanya dilakukan oleh anak, namun terdapat stimulasi yang diberikan 

oleh pengasuh kepada anak, sesuai dengan pernyataan Kania (2006, hal, 6) bahwa pemberian stimulasi 

dapat berupa kegiatan bermain. Selanjutnya Kania (2006, hal, 6) menyatakan bahwa APE adalah alat 

permainan yang dapat mengoptimalkan perkembangan anak disesuaikan dengan usianya dan tingkat 

perkembangannya. 

Penyusunan laporan kegiatan program ini untuk memberikan informasi kepada orang tua tentang 

kegiatan dan capaian tugas perkembangan anak selama beraktivitas di lingkungan childcare. Tujuan 

dari adanya laporan kegiatan program adalah untuk terjalinnya hubungan sehat antara orangtua dan 

pengelola, sesuai dengan pendapat Clarke (dalam, Pusitaningtyas, 2016, hal 240) bahwa hubungan yang 
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sehat antara orangtua dan pendamping layanan kegiatan ditandai dengan adanya keyakinan bersama 

tentang pentingnya hubungan tersebut, saling berkomitmen untuk membangun dan menjaga hubungan 

yang positif dengan pihak sekolah, konsisten serta berkelanjutan dalam menerapkan sistem yang 

mengajarkan anak untuk berperilaku yang baik. 

4.  Simpulan dan Rekomendasi 

4.1.  Simpulan 

Simpulan pada bab ini dibuat dengan memperhatikan tujuan, hasil pengolahan data dan pembahasan 

penelitian. Berikut uraian hasil simpulan penelitian pembuatan program home-based childcare untuk 

stimulasi perkembangan kognitif anak usia dini: 

• Program home-based childcare dirancang berdasarkan analisis kebutuhan dengan wawancara 

kepada pengelola childcare. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa belum ada program 

pengelolaan proses kegiatan di childcare dengan fokus untuk menstimulasi perkembangan 

kognitif anak usia dini. 

• Program home-based childcare yang dirancang dengan pengembangan karakteristik home-

based childcare lingkungan childcare seperti di lingkungan rumah, fleksibilitas, hubungan yang 

terbina serta memperhatikan kebutuhan masing – masing individu. Program ini terdiri dari 

komponen program yaitu: jenis layanan, tujuan program, sasaran program, waktu layanan, 

pendamping layanan kegiatan, perencanaan kegiatan program, pengelolaan proses kegiatan dan 

laporan kegiatan program. 

• Pelaksanaan validasi expert judgment dalam dua tahap penilaian dengan melibatkan tiga orang 

validator, yaitu ahli pendidikan anak usia dini, ahli pendidikan keluarga dan praktisi childcare. 

Hasil penelitian tahap 1 menunjukkan bahwa program yang dirancang layak dengan revisi pada 

komponen tujuan program, perencanaan kegiatan program, pengelolaan proses kegiatan dan 

laporan kegiatan program. Hasil penelitian tahap 2 menunjukkan bahwa program home-based 

childcare untuk stimulasi perkembangan kognitif anak usia dini berada pada kriteria sangat 

layak, sehingga dapat di implementasikan di childcare untuk menstimulasi perkembangan 

kognitif anak usia dini. 

• Penelitian ini adalah menghasilkan program home-based childcare untuk stimulasi 

perkembangan kognitif anak usia dini yang telah dilakukan validasi dan layak diterapkan oleh 

lembaga childcare. 

4.2.  Rekomendasi 

Rekomendasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

4.2.1.  Bagi Pengelola Lembaga Childcare. Program home-based childcare dapat diimplementasikan 

di lembaga childcare untuk menstimulasi perkembangan kognitif anak usia dini. 

4.2.2.  Bagi Peneliti Selanjutnya. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

mengenai laporan kegiatan program home-based childcare dalam bentuk digital.  
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